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Penelitian ini menyelidiki pengaruh kompetensi guru terhadap
kinerja guru, dengan fokus khusus pada peran penguasaan TIK
sebagai mediator dalam hubungan ini. Sebanyak 140 pendidik
berpartisipasi  sebagai responden, dan pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner, dan penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda yang diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25. Temuan menunjukkan bahwa kompetensi guru
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja
guru. Selain itu, kemahiran dalam TIK ditemukan memediasi
hubungan antara kompetensi guru dan kinerja. Kemampuan untuk
memproses, memperoleh, menyusun, menyimpan, dan
memanipulasi data berkontribusi terhadap kemahiran TIK, yang
selanjutnya didukung oleh ketersediaan perangkat keras,
perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan yang lengkap yang
disediakan oleh institusi. Dalam konteks Pondok Pesantren
Sabilillah Sampang, tingkat kompetensi guru patut diacungi
jempol, terutama dalam  memanfaatkan  pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang sesuai dengan tuntutan
profesional, memenuhi harapan pemberi kerja, dan berkontribusi
pada pencapaian tujuan organisasi.
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1. PENDAHULUAN

Mengoptimalkan kinerja merupakan perhatian

lingkungan kerja yang mendorong perilaku dan
kinerja karyawan yang optimal. Di lingkungan

utama bagi semua organisasi, karena mereka
berupaya  memaksimalkan  efektivitas  sistem
operasional mereka. Manajemen sumber daya
manusia  memiliki peran krusial dalam
mengoptimalkan hasil kinerja, karena tidak hanya
mengatasi masalah yang berkaitan  dengan
keterampilan dan keahlian tetapi juga menumbuhkan

pendidikan, khususnya di pondok pesantren di Jawa
Timur, termasuk Madura, terdapat kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan kinerja karena
meningkatnya persaingan dan menurunnya minat
terhadap jenis pendidikan tersebut.

Pesantren, atau pesantren, adalah lembaga
unik yang menggabungkan pendidikan akademis
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dengan pelatihan agama dan menyediakan akomodasi
bagi siswa. Agar tetap kompetitif, sekolah-sekolah ini
harus memastikan bahwa guru-guru mereka sangat
kompeten dan mempunyai perlengkapan yang baik
untuk memenuhi tuntutan peran mereka. Efektivitas
dan keberhasilan lembaga-lembaga ini sangat
bergantung pada kualitas dan komitmen staf
pengajarnya. Oleh karena itu, terdapat penekanan
yang semakin besar terhadap pemilihan guru ang
tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga kemampuan lainnya yang mendukung
kinerja secara efektif diperlukan namun juga mahir
dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Pentingnya sumber daya manusia dalam
mencapai tujuan organisasi tidak dapat dilebih-
lebihkan. Menurut Djati dan Khusaini (2003), sumber
daya manusia merupakan bagian integral dalam
pengembangan strategi  organisasi. Pengelolaan
sumber daya manusia yang efektif memiliki peran
yang sangat penting, karena kualitas sumber daya
manusia sangat mempengaruhi kinerja organisasi
(Armel et al., 2017). Dalam proses pendidikan, peran
guru sangatlah penting, karena mereka secara
langsung mempengaruhi kualitas pendidikan dan
hasil siswa.

Mengingat tantangan-tantangan ini, penting
untuk  terus  meningkatkan  Kinerja  guru.
Meningkatkan kinerja guru tidak hanya sekedar
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya
tetapi juga tentang membina lingkungan profesional
yang mendukung pembelajaran dan pengembangan
berkelanjutan. Di pesantren, salah satu pendekatan
umum untuk meningkatkan Kkinerja guru adalah
dengan memotivasi guru untuk terlibat dalam
pengembangan  kompetensi dan  memperoleh
kemahiran dalam bidang TIK. Pendekatan ini
mengakui bahwa kompetensi guru berkaitan erat
dengan kemampuan mereka untuk melaksanakan
peran mereka secara efektif.

Kompetensi diartikan sebagai seperangkat
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
berhubungan langsung dengan prestasi kerja
(Sunyoto, 2015). Individu yang memiliki kompetensi
di bidangnya masing-masing, kemungkinan besar
akan berkinerja baik. Penilaian kompetensi sangat
penting untuk menentukan tingkat kemahiran dan
efektivitas kinerja. Penetapan tingkat kompetensi
yang diperlukan memberikan landasan bagi proses
rekrutmen, perencanaan strategis, evaluasi Kkinerja,
dan pengembangan sumber daya manusia.

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi
hubungan kompetensi dan Kkinerja, antara lain
penelitian Sriwidodo dan Haryanto (2010), Sujana
(2012), dan lain-lain. Studi-studi ini secara konsisten
menunjukkan bahwa kompetensi merupakan penentu
utama kinerja. Dalam konteks pesantren, kompetensi
guru merupakan salah satu ciri yang menentukan,
karena lembaga-lembaga tersebut telah lama
menekankan pentingnya kompetensi baik dalam
pendidikan agama maupun akademik. Guru yang

berkompeten akan lebih siap untuk menjalankan
peran mereka dan  berkontribusi  terhadap
keberhasilan lembaga pendidikan.

Hubungan kompetensi guru dengan kinerja
guru juga dipengaruhi oleh tingkat kemahiran ICT.
Studi Christine (2011), Arifin (2013), serta Sengkey
dan Dwiyanti (2020) menunjukkan dampak
kompetensi terhadap kinerja pendidik, termasuk
pentingnya kemahiran teknologi. Faktor-faktor
seperti  pencapaian  pendidikan,  keterampilan
teknologi, dan kemahiran bahasa semuanya berperan
dalam menentukan efektivitas seorang guru.
Penelitian oleh Abas dan Imam (2016) menyoroti
bahwa prestasi profesional terkait erat dengan
kemampuan menerapkan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dengan cara yang memenuhi
persyaratan pekerjaan dan berkontribusi pada tujuan
organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kompetensi guru dan kinerja guru di
Pondok Pesantren Sabilillan Sampang, dengan
perhatian khusus pada peran moderasi penguasaan
TIK. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan  pemahaman baru yang dapat
memberikan kontribusi dalam bidang manajemen
sumber daya manusia dan teori pendidikan,
khususnya mengenai kinerja guru. Selain itu, temuan-
temuan ini diharapkan dapat memandu lembaga-
lembaga pendidikan dalam mempertimbangkan
berbagai faktor yang dapat meningkatkan Kinerja
guru, dan pada akhirnya membantu dalam perumusan
strategi pengelolaan yang efektif untuk lembaga-
lembaga tersebut.

Kompetensi Guru

Kompetensi dapat digambarkan sebagai upaya
kolektif untuk mengatasi tantangan dan mencapai
tujuan. Hal ini terkait erat dengan konsep
kemampuan, dimana individu yang mengidentifikasi
dirinya sebagai orang yang kompeten memiliki
kapasitas yang diperlukan untuk unggul. Sutrisno
(2010: 202) menelusuri istilah “kompetensi” dari
akar etimologisnya, yang menekankan pada aspek
perilaku keahlian atau keunggulan yang ditunjukkan
oleh pemimpin atau anggota staf. Kompetensi
mencakup kombinasi kemampuan, pengetahuan, dan
perilaku yang diperlukan untuk melakukan tugas
tertentu atau luar biasa secara efektif.

Wibowo  (2008: 86)  mendefinisikan
kompetensi sebagai kapasitas untuk melaksanakan
pekerjaan atau tugas tertentu secara efisien,
bergantung pada kepemilikan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dan menunjukkan sikap
kerja yang diperlukan. Gagasan tentang diri dalam
kompetensi berkaitan dengan disposisi, nilai, atau
persepsi diri individu, termasuk keyakinan diri,
kemampuan kognitif, dan bakat di bidang yang
relevan. Menurut McClelland sebagaimana dikutip
oleh  Sedarmayanti  (2011:126),  kompetensi
merupakan suatu sifat bawaan yang berdampak
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langsung terhadap kinerja dan dapat berfungsi
sebagai prediktor kinerja yang luar biasa.

Oleh karena itu, kompetensi dapat dipahami
sebagai kapasitas Untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan nilai-
nilai pribadi yang diperoleh melalui pengalaman dan
kebijaksanaan yang diperoleh untuk melaksanakan
tanggung jawab profesional dengan baik, efektif, dan
efisien. Dalam penelitian ini kompetensi guru
dijadikan acuan untuk mengembangkan instrumen
penelitian. Instrumen yang berdasarkan Kinerja
Purnama (2019), Sedarmayanti (2011), dan Fatmah
(2017) ini  mencakup indikator pengetahuan,
keterampilan, dan atribut pribadi.

Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Teknologi  informasi dan  komunikasi
mencakup berbagai macam aplikasi elektronik yang
digunakan untuk tujuan pemrosesan dan transmisi
informasi  (Anderson et al.,, 2000). Teknologi
informasi dan komunikasi  (TIK) mencakup
serangkaian instrumen yang memfasilitasi manipulasi
dan pemanfaatan informasi, serta pelaksanaan tugas
yang terkait dengan pemrosesan informasi.

Berdasarkan pemahaman ini, dapat
disimpulkan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) merujuk pada sistem teknologi yang digunakan
untuk memproses data. Sistem ini mencakup
berbagai operasi seperti pemrosesan, akuisisi,
kompilasi, penyimpanan, dan manipulasi data dengan
tujuan menghasilkan informasi berkualitas tinggi.
Informasi ini dicirikan oleh relevansi, keakuratan,
dan ketepatan waktu, serta digunakan dalam konteks
pribadi, bisnis, dan pemerintahan. Selain itu, ini
berfungsi  sebagai informasi  strategis  untuk
memfasilitasi proses pengambilan keputusan. Untuk
meningkatkan penilaian pemanfaatan teknologi
informasi sebagai tolok ukur produksi instrumen
penelitian, perlu memasukkan beberapa dimensi.
Dimensi ini mencakup penggunaan teknologi
informasi pada perangkat keras, perangkat lunak, dan
infrastruktur jaringan merupakan komponen penting
dalam mendukung sistem teknologi informasi dan
komunikasi. Pendekatan ini sejalan dengan instrumen
yang dihasilkan oleh Purnama dan Subroto (2016).
Kinerja Guru

Menurut  Hasibuan  (2001:34), Kinerja,
khususnya prestasi kerja, dapat dipahami sebagai
hasil usaha individu dalam melaksanakan tugas yang
diberikan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
keterampilan, pengalaman, keikhlasan, dan waktu.
Kinerja guru memegang peranan penting dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang berfungsi
tinggi. Oleh Kkarena itu, sangat penting untuk
mengatasi faktor-faktor ini untuk mencapai lembaga
pendidikan yang efisien. Menurut Bafadal (2003:31),
pencapaian pendidikan yang bermutu memerlukan
keterlibatan guru dalam kegiatan yang memberikan
nilai luar biasa.

Menurut Bernardin (1993:379), kinerja dapat
didefinisikan sebagai hasil terdokumentasi yang

timbul dari suatu tindakan tertentu dalam jangka
waktu yang ditentukan. Produktivitas individu atau
tim dalam suatu organisasi, sebagaimana ditentukan
oleh otoritas dan tanggung jawab yang ditunjuk,
bergantung pada kepatuhan mereka terhadap
persyaratan hukum, penghindaran tindakan yang
melanggar hukum, dan keselarasan dengan prinsip-
prinsip moral dan etika, semuanya dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Penilaian Kkinerja yang
digunakan dalam penelitian ini ditetapkan oleh
Purnama dkk. (2022), Bashor dan Purnama (2017),
Purnama (2017), dan Purnama dkk. (2021).
Pengukurannya meliputi indikator seperti kualitas
kerja, inisiatif, kerjasama, dan kedisiplinan.

2. METODE PENELITIAN

Kerangka konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini, berdasarkan latar belakang dan tujuan
yang telah diuraikan sebelumnya, kini akan
dipaparkan secara ringkas sebagai landasan dalam
membangun paradigma penelitian. Dapat dilihan
pada Gambar 1.

Penguasaan Teknologi
Informast dan
Komunikasi
(X2)

~ Kompetensi Gurn
(x1)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis keterkaitan antara kompetensi guru dan
kinerja serta menguji pengaruh moderasi kemahiran
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap
hubungan tersebut di Pondok Pesantren Sabilillah
Sampang Madura. Penelitian ini melibatkan seluruh
140 pendidik di institusi tersebut. Hal ini bertujuan
untuk  menentukan  apakah  kemahiran TIK
meningkatkan atau mengurangi hubungan antara
kompetensi guru dan Kkinerja. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi interaksi, atau
Moderate Regression Analysis (MRA), untuk menilai
bagaimana  variabel ~moderasi mempengaruhi
kekuatan hubungan antara variabel independen dan
dependen. Persamaan regresi yang dikemukakan oleh
Harsono (2002) digunakan untuk analisis ini.
Persamaan pertama adalah sebagai berikut: Y = a +
bl X1+E1
Persamaan kedua adalah sebagai berikut: Y = a + bl
X1 +b2 X2 + b3 (X1.X2) + E2
Di mana:
Y = Kinerja guru
X1 = Kompetensi guru
X2 = Penguasaan
komunikasi
b1, b2 = Besarnya koefisien variabel bebas
E1, E2 = kesalahan standar

teknologi informasi  dan
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Studi persamaan dalam substruktur solusi dilakukan
dengan menggunakan paket perangkat lunak 1BM
SPSS  Statistics wversi 25 digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Uji regresi
didahului dengan uji instrumen, vyaitu seluruh
instrumen dinilai validitas dan reliabilitasnya, serta
dianggap valid dan reliabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan analisis regresi yang dilakukan pada
bagian ini memberikan gambaran mengenai
hubungan antara variabel independen, yaitu
kompetensi guru, dan variabel dependen, vyaitu
kinerja guru, dapat digambarkan melalui persamaan
awal yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji pengaruh variabel independen

(kompetensi guru) dengan variabel dependen (kinerja

guru)

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients Beta T Sig.

Model B Std. Kesalahan

1 (Konst 6.331 0,968 6.555 0,000
an)
X1 0,600 0,097 0,467 6.202 0,000

A. Variabel Dependen: Y
Sumber: Data primer diolah

Hasil uji regresi seperti terlihat pada Tabel 1
menunjukkan bahwa variabel bebas X1 (kompetensi
guru) berhubungan dengan variabel terikat Y (kinerja
guru) melalui persamaan: Y = 6,331 + 0,600X1.
Artinya peningkatan kompetensi guru (X1) sebesar
1% menyebabkan peningkatan kinerja guru (Y)
sebesar 0,600%. Koefisien positif sebesar 0,600
menunjukkan korelasi positif, dimana kompetensi
guru yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan
Kinerja.

Untuk menilai kuat tidaknya hubungan
tersebut maka diuji koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R2). Metrik  ini
mengungkapkan seberapa baik variabel independen
menjelaskan variabilitas variabel dependen. R2
mengukur proporsi varian Kinerja guru yang
dijelaskan oleh kompetensi guru. Nilai R yang
mendekati 1 menandakan korelasi yang kuat. Rincian
R dan R2 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi Penguasaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dan Kinerja Guru

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,467a 0,218 0,212 3.17503

A. Prediktor: (Constant), X1

Tabel 2 menunjukkan koefisien korelasi (R)
sebesar 0,467 yang menunjukkan adanya korelasi
sedang antara penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dengan kinerja guru. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,218, artinya
sekitar 21,8% variabilitas kinerja guru dapat
dijelaskan oleh kemahiran TIK, sedangkan 78,2%
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil uji moderasi mengevaluasi bagaimana
kemahiran TIK berdampak pada hubungan antara
kompetensi dan kinerja guru. Rincian lebih lanjut
tentang analisis ini disajikan pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil uji regresi pengaruh Penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
memoderasi pengaruh Kompetensi Guru terhadap
Kinerja Guru

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Konstan) -2.959  2.666 -1.110 0,269
X1 1559 0,287 1.213 5.431 0,000
X2 1.098 0,309 0,903 3.550 0,001
X1.X2 -0,018 0,029 -1.502 -3.726 0,000

Variabel Dependen: Y
Sumber: Data primer diolah
Tabel 4. Analisis koefisien korelasi dan determinasi
digunakan untuk mengukur pengaruh penguasaan
TIK dalam memoderasi hubungan antara kompetensi
guru dan Kinerja guru

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,53% 0,291 0,275 3.04615

Prediktor: (Constant), X1.X2, X1, X2
Sumber: Data primer diolah

Hasil uji moderasi dirinci pada Tabel 3 yang
menyajikan persamaan regresi: Y = -2,959 +
1,559X1 + 1,098X2 - 0,018X1*X2. Dalam
persamaan tersebut, X1 mewakili kompetensi guru,
X2 menunjukkan penguasaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), dan Y adalah kinerja guru.
Istilah  X1*X2 menandakan interaksi antara
kompetensi guru dan penguasaan TIK, dan
penguasaan TIK bertindak sebagai variabel moderasi.

Interpretasi koefisien regresi menunjukkan
bahwa koefisien kompetensi guru (X1) adalah
sebesar 0,600 yang berarti bahwa peningkatan
kompetensi guru sebesar 1% berarti peningkatan
kinerja guru (Y) sebesar 0,600%. Koefisien positif ini
mencerminkan hubungan langsung antara kompetensi
guru dan kinerja mereka, dimana peningkatan
kompetensi akan menyebabkan peningkatan kinerja.
Demikian pula, koefisien penguasaan TIK (X2)
adalah 1,098, yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemahiran TIK sebesar 1% akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 1,098%. Koefisien positif ini
menyiratkan adanya hubungan langsung dan
signifikan antara penguasaan TIK dan Kkinerja guru,
yang menunjukkan bahwa kemahiran TIK yang lebih
tinggi berkorelasi dengan kinerja yang lebih baik.

Untuk menilai pengaruh moderasi penguasaan
TIK terhadap hubungan kompetensi guru dengan
kinerja, perbandingan nilai koefisien determinasi (R?)
dari persamaan regresi sangatlah penting. Persamaan
pertama yang tidak memperhitungkan kemahiran
TIK sebagai variabel moderasi memiliki nilai R2
sebesar 0,467. Sebaliknya, persamaan kedua yang
mencakup kemahiran TIK menghasilkan nilai R?
sebesar 0,539. Peningkatan R? dari 0,467 menjadi
0,539  menunjukkan  bahwa  dimasukkannya
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penguasaan TIK sebagai variabel moderasi
meningkatkan kekuatan penjelas model. Hal ini
mengindikasikan bahwa penguasaan ICT
memperkuat hubungan antara kompetensi guru dan
kinerja mereka di Pondok Pesantren Sabilillah
Sampang.

Dengan demikian, hasil uji moderasi
menunjukkan bahwa kemahiran TIK tidak hanya
berdampak positif langsung terhadap kinerja guru
namun juga memperkuat dampak positif kompetensi
guru terhadap kinerja. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya mengintegrasikan pelatihan TIK untuk
meningkatkan efektivitas guru dan menyoroti peran
keterampilan teknologi dalam meningkatkan hasil
pendidikan. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap
Kinerja Guru

Hasil analisis regresi menggunakan IBM
SPSS Statistics versi 25 menunjukkan bahwa
kompetensi guru memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kinerja mereka. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji
hubungan antara kompetensi instruktur dan kinerja.
Triastuti dan Jayadi (2020) menggambarkan
kompetensi dosen sebagai sekumpulan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang menyeluruh yang
diperlukan untuk menjalankan tugas profesional
dengan baik. Kinerja seorang dosen dinilai melalui
profesionalitasnya yang  meliputi  kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam kerja sama
tim, pengalaman mengajar, dan penguasaan
teknologi.  Studi ini  menyelidiki bagaimana
pengalaman mengajar dan penguasaan teknologi
berkontribusi terhadap kinerja, dengan fokus pada
kompetensi sebagai variabel mediasi. Pengaruh
Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Terhadap Kompetensi dan Kinerja Guru.

Temuan analisis regresi menggunakan IBM
SPSS Statistics versi 25 menunjukkan bahwa
kemahiran teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
mengintegrasikan penguasaan TIK sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat hubungan antara
kompetensi guru dan kinerja mereka, serta
mempengaruhi cara kompetensi berinteraksi dengan
kinerja guru., sehingga meningkatkan dampak
keseluruhan. Peningkatan kemahiran TIK diharapkan
berdampak positif terhadap kinerja guru jika
kompetensi guru juga meningkat. Knezek dan
Christensen (2002) menyoroti bahwa kompetensi dan
kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi
sangat penting untuk penggunaan teknologi kelas
yang efektif. Penelitian sebelumnya (Explove et al.,
2010; van Velzen & Volman, 2009; Monaghan,
1993; Murphy, 2000; Watson, 1997; Murphy &
Greenwood, 1998) menunjukkan bahwa
mengintegrasikan ICT ke dalam praktik pengajaran
dapat meningkatkan kemahiran dan kepercayaan diri
guru siswa. dalam menggunakan teknologi. Hal ini
menekankan pentingnya kontekstualisasi penggunaan
TIK dalam program pendidikan guru untuk
memastikan penerapan kelas yang efektif dan

meningkatkan  efektivitas
keseluruhan.

Untuk memperkaya bagian pembahasan
penelitian,  berikut adalah  tambahan  yang
menjelaskan hasil penelitian dari yang paling
berkontribusi dalam khazanah akademik hingga hasil
yang menjadi pembelajaran tambahan dari analisis
dan logika berpikir:

Penelitian ini secara signifikan memperkaya
khazanah akademik dengan memberikan bukti
empiris bahwa kompetensi guru secara langsung
mempengaruhi kinerja mereka, serta menunjukkan
bahwa penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memoderasi hubungan tersebut.
Temuan ini mendukung teori bahwa kompetensi
tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan
profesional, tetapi juga melibatkan kemampuan
lainnya yang mendukung Kinerja secara efektif, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi, yang berperan
penting dalam meningkatkan kinerja guru di era
digital saat ini.

Kontribusi utama bagi akademik adalah
konfirmasi peran moderasi penguasaan TIK dalam
meningkatkan hubungan antara kompetensi guru dan
kinerja mereka sejalan dengan literatur yang
menekankan pentingnya integrasi TIK dalam
pendidikan.  Penelitian ini  juga memperluas
pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
kompetensi dan kinerja guru. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kerangka teoritis yang

pengajaran  secara

lebih  kaya, terutama terkait dengan model
kompetensi guru yang berorientasi pada teknologi.
Lebih lanjut, temuan ini memberikan

implikasi manajerial yang relevan, khususnya bagi
lembaga pendidikan di Pondok Pesantren dan
institusi serupa. Peningkatan pelatihan TIK bagi guru
tidak hanya akan meningkatkan Kkinerja mereka,
tetapi juga akan memperkuat pengaruh kompetensi
inti mereka terhadap hasil pembelajaran. Lembaga
pendidikan diharapkan lebih fokus pada penyediaan
fasilitas teknologi dan program pelatihan TIK yang
berkualitas  untuk  mendukung guru  dalam
mengadopsi teknologi secara efektif.

Dari sudut pandang logika berpikir, analisis
regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa
penguasaan TIK sebagai variabel moderasi
meningkatkan daya prediksi model (dari R? sebesar
0,467 menjadi 0,539), menandakan bahwa teknologi
memberikan kontribusi signifikan dalam proses
pengajaran. Hal ini mengarah pada pembelajaran
tambahan bahwa teknologi tidak hanya memperbaiki
efisiensi  operasional guru, tetapi juga dapat
digunakan  sebagai alat untuk  mendukung
pengembangan kompetensi yang lebih luas, seperti
pengembangan profesional yang berkelanjutan dan
peningkatan kualitas pengajaran.

Penelitian  ini  juga  menggarisbawahi
pentingnya pemikiran kritis dan adaptabilitas dalam
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menghadapi  tantangan teknologi yang terus
berkembang. Analisis logika berpikir dari hasil ini
menunjukkan  bahwa guru yang  memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan TIK dengan
baik ke dalam praktik mereka tidak hanya akan lebih
efektif dalam mengajar, tetapi juga akan memiliki
kompetensi yang lebih tinggi dalam menavigasi
perubahan kurikulum dan metode pengajaran di masa
depan.

Sebagai tambahan, implikasi teoretis dari
penelitian ini menawarkan perspektif baru bagi
penelitian selanjutnya terkait dengan pengembangan
model kompetensi yang lebih terintegrasi dengan
teknologi, serta pentingnya memperhitungkan
penguasaan TIK sebagai faktor penting dalam
evaluasi kinerja guru. Ini membuka peluang untuk
penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan lebih efektif dalam
berbagai konteks pendidikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan utama
dengan mengidentifikasi bahwa kompetensi guru
memberikan dampak yang signifikan dan positif
terhadap kinerja mereka di Pondok Pesantren
Sabilillah Sampang. Selain itu, penguasaan teknologi
informasi dan  komunikasi (TIK) ditemukan
memainkan peran moderasi yang penting,
memperkuat hubungan antara kompetensi dan kinerja
guru menunjukkan bahwa kompetensi memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompetensi guru dan penguasaan TIK mereka, maka
kinerja mereka akan semakin meningkat, yang pada
gilirannya berdampak positif pada kualitas
pendidikan yang diberikan.

Secara spesifik, penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi TIK dalam proses pengajaran tidak
hanya mendukung peningkatan kinerja, tetapi juga
memperkuat efek kompetensi inti yang dimiliki oleh
guru. Dengan demikian, penguasaan TIK dapat
dianggap sebagai elemen kunci yang harus
dikembangkan untuk mencapai kinerja yang optimal
dalam konteks pendidikan, khususnya di lingkungan
pondok pesantren.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan
penting mengenai hubungan antara kompetensi guru,
penguasaan TIK, dan kinerja, masih terdapat ruang
untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam.
Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya meliputi:

1. Pengembangan Model Kompetensi yang
Lebih Komprehensif: Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi komponen
lain dari kompetensi guru yang belum

terjangkau oleh penelitian ini, seperti
kompetensi sosial dan emosional, serta
bagaimana komponen ini  berinteraksi
dengan penguasaan TIK dalam

mempengaruhi kinerja.

2. Eksplorasi  Pengaruh  Lingkungan  Sekolah
Mengingat bahwa penelitian ini berfokus pada
satu lembaga pendidikan, disarankan untuk
memperluas lingkup penelitian ke berbagai jenis
sekolah atau lembaga pendidikan lain dengan
karakteristik yang berbeda, untuk melihat apakah
temuan ini konsisten dalam konteks yang
berbeda.

3. Penelitian Longitudinal untuk Mengukur Dampak
Jangka Panjang: Penelitian ini bersifat cross-
sectional, sehingga penelitian longitudinal
diperlukan  untuk  memahami  bagaimana
kompetensi guru dan penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi terus mengalami
perkembangan seiring waktu, dan hal ini memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi
maupun individu dalam jangka panjang.

4. Integrasi Teknologi dalam Kurikulum Pelatihan
Guru: Saran untuk penelitian lanjutan adalah
mengeksplorasi efektivitas program pelatihan
yang dirancang khusus untuk meningkatkan
penguasaan TIK di kalangan guru, serta
bagaimana program ini dapat diintegrasikan
secara lebih baik dalam kurikulum pelatihan guru.

Dengan penelitian yang berkelanjutan dan
lebih mendalam, diharapkan hasil yang diperoleh
akan lebih berdaya guna, tidak hanya bagi
masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Sabilillah

Sampang, tetapi juga bagi dunia pendidikan secara

umum. Rangkaian penelitian yang berkesinambungan

akan membantu menyempurnakan model kompetensi
guru yang efektif dan relevan dengan kebutuhan
zaman.
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